BAB IV

RELEVANSI ANTARA KETENTUAN USIA PERKAWINAN DAN USIA
KEDEWASAAN ANAK DALAM UU PERKAWINAN NO. 1 TAHUN 1974
DAN UU PERLINDUNGAN ANAK NO. 23 TAHUN 2002

A. Ketentuan Usia Perkawinan Dan Usia Kedewasaan Dalam UU Perkawinan No. 1
tahun 1974 dan UU Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002.

Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan
mencantumkan ketentuan tentang batas usia dalam perkawinan yang telah
disebutkan dalam pasal 7 ayat (1) yang isinya sebagai berikut:

“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudak mencapai umur 16 (enam belas)
tahun”.

Dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
mencantumkan ketentuan tentang usia kedewasaan anak disebutkan dalam pasal
1 ayat (1) yang isinya sebagai berikut:

“Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.

Ketentuaan dari Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan
Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak tersebut akan di
relevansikan oleh penulis dengan meninjau dari segi psikolog, biologis dan
ekonomis.

Pada usia 16 sampai 18 tahun kategori masa remaja. Remaja ada diantara

anak dan orang dewasa. Remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-
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fungsi fisik maupun psikisnya. Ditinjau dari segi tersebut mereka masih
tergolong kanak-kanak, mereka masih menemukan tempat dalam masyarakat.
Pada umumnya mreka masih belajar di sekolah Menengah atau Pergurunan
Tinggi. Bila mereka berkerja mereka melakukan pekerjaan sambilan dan belum
mempunyai pekerjaan yang tetap.

1. Perkembangan Psikolog Remaja.

Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau
peralihan (Calon, 1957) karena remaja belum memperoleh status orang
dewasa tetapi tidak lagi memiliki status kanak-kanak.' Harvighurst mencatat
sejumlah besar tugas-tugas perkembangan dalam masa remaja, bagi usia 12
sampai 18 tahun tugas perkembangannya adalah:*

a. Perkembangan aspek-aspek biologis.

b. Menerima peranan dewasa berdasarkan pengaruh kebiasaan masyarakat
sendiri.

c. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan/ atau orang
dewasa yang lain.

d. Mendapat pandangan hidup sendiri.

e. Merealisasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan pertisipasi
dalam kebudayaan pemuda sendiri.

Karakteristik remaja berdasarkan usia adalah sebagai berikut:

' Siti Rahayu Hadinoto, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam berbagai bagiannya,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University, 2006), 260.

* Ibid, 261.

3 Intan kumalasari dan iwan adhyantoro, kesehatan reproduksi, (Jakarta: Salemba Medika, 2012),
14.
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a. Masaremaja awal (11 tahun).

1)
2)
3)

4)

Lebih dekat dengan teman sebaya.
Ingin bebas.
Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya.

Mulai berfikir abstrak.

b. Masa remaja pertengahan (14 tahun).

1
2)
3)
4)

5)

Mencari identitas diri.

Timbul keinginan untuk berkencan.
Mempunyai rasa cinta yang mendalam.
Mengembangkan kemampuan berfikir abstrak.

Berkhayal tentang aktivitas seks.

c. Remaja akhir (18 tahun).

1)
2)
3)

4)

Pengungkapan kebebasan diri.
Lebih selektif dalam memcari teman sebaya.
Mempunyai citra tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri.

Dapat mewujudkan rasa cinta.

Para remaja yang tidak lagi melanjutkan sekolah akan bekarja dan

dengan begitu memasuki dunia orang dewasa pada usia remaja. Gadis-gadis

yang kawin pada usia 18 sampai 19 tahun juga akan sudah memasuki dunia

orang dewasa. Kalau dalam keadaan ini dapat dikatakan sebagai masa remaja

yang diperpendek. Masa usia 21 sampai 24 tahun sekarang sering juga

disebut masa dewasa muda atau masa dewasa awal.
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Meskipun masa kanak-kanak dan masa remaja tidak terdapat batas
yang jelas, namun nampak adanya suatu gejala yang tiba-tiba dalam
permulaan masa remaja: yaitu gejala timbulnya seksualitas (genital), hingga
masa remaja ini atau setidak-tidaknya permulaan masa tersebut juga disebut
masa pubertas.

Remaja usia 13 tahun menunjukkan perbedaan yang besar dengan
remaja usia 18 tahun, lepas dari pada perbedaan sosial-kultur dan seksual
diantara remaja sendiri. Dalam buku-buku Jerman dan Belanda memang
secara gelobal dibedakan antara pubertas dan adolesensi. Arti istilah
adolesensi adalah dari kata latin yaitu adolescere = adultus = menjadi
dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa. Istilah pubertas datang
dari kata puber (yaitu pubescent). Kata lain pubescere berarti mendapat
pubes atau rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin skunder yang
menunjukkan perkembangan seksual. Bila selanjutnya dipakai istilah puber,
maka yang dimaksudkan adalah remaja sekitar masa pemasakkan seksual.
Pada umumnya masa pubertas terjadi antara 12 sampai 16 tahun pada anak
laki-laki dan 11 sampai 15 tahun pada anak perempuan. Jadi pemaksaan
seksual mudah terjadi sebelum masa remaja, namun manifestasi dari pada

aspek-aspek yang baru jelas nampak pada usia antara 13 sampai 14 tahun.
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Tabel 4.1

Fase-fase Remaja

Masa Pra- Remaja | 10 Fase Pra- Pubertas
11
Masa Remaja Awal | 12 Fase Pubertas Fase Adolesensi
13
14
Masa Remaja 15
Pertengahan 16
17
Masa Remaja Akhir | 18
19
20
21
Sumber : Prof. Dr. Siti Rahayu Haditono. Psikologi Perkembangan
Pengantar dalam Berbagai Bagiannya (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2006).

a. Ciri-ciri psikososial dan jiwa Usia remaja muda (14 tahun)".
1) Sikap protes terhadap orangtua.

Remaja pada usia ini cenderung tidak menyetujui nilai-nilai hidup
orangtuanya, sehingga sering menunjukkan sikap protes terhadap
orangtua. Mereka berusaha mencari identitas diri dan sering kali
disertai dengan menjauhkan diri dengan orangtuanya. Dalam upaya
pencarian identitas diri, remaja cenderung melihat tokoh-tokoh
diluar lingkungan keluarganya, yaitu: guru, figur ideal yang terdapat
di film, atau tokoh idola.

2) Preokupasi dengan badan sendiri.

* Eni Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), 5.
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Tubuh remaja pada usia ini mengalami perubahan yang cepat sekali.
Perubahan-perubahan ini menjadi perhatian khusus bagi diri remaja.
Kemampuan untuk berfikir secara abstrak.

Daya kemampuan berfikir seorang remaja mulai berkembang dan
dimanifestasikan kedalam bentuk diskusi untuk mempertajam
kepercayaan diri.

Perilaku yang labil dan berubah-ubah.

Remaja sering memperhatikan prilaku yang berubah-ubah. Pada
waktu tampak bertanggung jawab, tetapi dalam waktu lain tampak
masa bodoh dan tidak bertanggung jawab. Remaja merasa cemas
akan perubahan dalam diri remaja terdapat konflik yang

memerlukan pengertian dan penanganan yang bijaksana.

b. Ciri-ciri Psikososial dan Jiwa usia remaja penuh (18 tahun).

1)

2)

Kebebasan dari orang tua.

Dorongan untuk menjauhkan diri dari orang tua menjadi realitas.
Remaja mulai memaksakan kebebasan, tetapi juga merasa kurang
menyenangkan. Pada diri remaja timbul kebutuhan untuk terikat
dengan orang lain melalui ikatan cinta yang stabil.

Ikatan terhadap pekerjaan atau tugas.

Seringkali remaja menunjukkan minat pada suatu tugas tertentu
yang ditekuni secara mendalam. Terjadi pengembangan akan cita-
cita masa depan yaitu mulai memikirkan melanjutkan sekolah atau

langsung bekerja untuk mencari nafkah.
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3) Pengembangan nilai moral dan etis yang mantap.
Remaja mulai menyusun nilai-nilai moral dan etis sesuai dengan
cita-cita.

4) Pengembangan hubungan pribadi yang labil.
Adanya tokoh panutan atau hubungan cinta yang stabil
menyebabkan terbentuknya kestabilan diri remaja.

5) Penghargaan kembali pada orang tua dalam kedudukan yang sejajar

(Arifin, 2003).

2. Perkembangan Biologis Remaja.

Tanda-tanda perubahan fisik remaja yang dimaksud adalah perubahan

dalam reproduksi remaja. Dalam Modul Kesehatan Reproduksi Remaja

(Depkes, 2002) ciri-cirinya sebagai berikut:

a.

Remaja Laki-laki.

Remaja laki-laki bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah mengalami
mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada remaja laki-laki usia
antara 10-15 tahun.

Remaja Wanita.

Pada remaja wanita sebagai tanda kematangan organ reproduksi adalah

ditandai dengan datangnya menstruasi (menarche). Menstruasi tersebut
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dimulai pada 11-15 tahun . Hal ini berlangsung terus sampai menjelang
masa menopause yaitu ketika seorang berumur sekitar 40-50 tahun.’
3. Remaja Dalam Perekonomian.
Remaja dalam memilih suatu pekerjaan harus memperhatikan sebagai
berikut:°

a. Tugas perkembangannya; 1) memilih suatu pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuannya, 2) mempersiapkan diri memiliki pengetahuan
dan keterampilan untuk memasukki pekerjaan tesebut.

b. Secara biologisnya, pada usia 18 tahun remaja sudah memiliki ukuran
dan kekuatan fisik yang matang, sehingga memudahkan untuk
mempelajari keterampilan atau keahlian yang dituntut oleh suatu
pekerjaan tertentu.

c. Dan dasar psikologisnya, studi tentang minat remaja menunjukkkan
bahwa perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat yang
pokok, baik remaja pria maupun wanita yang berusia dari 15 tahun
sampai 20 tahun.

Alizabeth B. Hurlock (1981) mengemukakan bahwa anak sekolah
menengah atas mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-

sungguh. Anak laki-laki biasanya lebih bersungguh-sungguh dalam hal

* Intan Kumalasari dan Iwan Adhyantoro, Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan
Dan Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2012), 16

6 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 83.
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pelerjaan dibandingkan dengan anak perempuan yang memandang pekerjaan
sebagai pengisi waktu sebelum menikah.’

Sementara itu menurut john janeway conger (1977: 421)
mengemukakan bahwa suatu pekerjaan bagi remaja merupakan sesuatu yang
secara sosial diakui sebagai cara untuk memenuhi kepuasan sebagai
kebutuhan. Pekerjaan itu juga dapat mengembangkan perasaan eksis dalam
masyarakat, memperoleh sesuatu yang diinginkan dan mencapai tujuan
hidup.

Tahapan pengembangan karir menurut John Milton Dillard (1985)
masa remaja termasuk tahap eksplorasi dan memiliki beberapa tahapan, pada
tahapan tentatif  usia 15-17 tahun, faktor-faktor yang
diperhitungkan/dipertimbangkan adalah: kebutuhan, minat, kapasitas, nilai-
nilai dan kesempatan. Sedangkan yang berikutnya tahap transisi yaitu mulai
usia 18-21 tahun, remaja telah memiliki pertimbangan yang objektif, bisa
masuk ke pasaran kerja atau latihan profesional, dan mencoba untuk
mengimplementasikan konsep dirinya.

Tabel 4.2

Tugas-Tugas Perkembangan Karir Remaja

Aspek Profil Perilaku
Pengetahuan 1. Mengetahui program/tujuan sekolah.
2. Mengetahui persyaratan atau tuntutan pekerjaan

yang diminati.

Mengetahui gaji dari pekerjaan yang diminati.

4. Mengetahui tingkat kepuasan para pekerja dalam
bidang pekerjaan yang diminati.

5. Mengetahui proses kenaikan pangkat dalam

|98)

" bid, 83.
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pekerjaan yang diminati.

6. Mengetahui tugas-tugas pokok yang harus
dipekerjakan.
7. Mengetahui keterampilan atau keahlian tang dituntut
atau diperlukan.
8. Mengetahui mata pelajaran pokok dalam program
studinya.
9. Mengetahui karakteristik pribadinya secara akurat.
10. Mengetahui tentang cara-cara memperoleh pekerjaan
yang diminati.
Mencari 1. Membaca buku atau bahan-bahan lainnya yang
Informasi berkaitan dengan pekerjaan.
2. Mendiskusikan pilihan-pilihan karir, baik dengan
orang tua, guru, maupun guru pembimbing.
3. Mendiskusikan dengan cara yang berpengalaman
dalam pekerjaan yang diminati.
4. Mengikuti kursus yang mendukung pekerjaannya.
Sikap 1. Meyakini bahwa ia harus mengambil keputusan
sendiri meskipun masih memerlukan nasihat orang
lain.
2. Mempercaya akan pendekatan sistematis dalam
merencanakan dan memecahkan masalah.
3. Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi.
4. Meyakini bahwa memecahkan masalah sekolah dan
pekerjaan merupakan tanggung jawab sendiri.
Perencanaan 1. Mampu memilih alternatif pekerjaan dari berbegai
dan Mengambil pekerjaan yang beragam.
Keputusan 2. Mampu mempertimbangkan berapa lama
menyelesaikan sekolah.
3. Dapat merencanakan apa yang harus dilakukan
setelah tamat sekolah.
4. Dapat memilih program studi yang sesuai dengan
minat/ kempuannya.
5. Dapat mengambil keputusan di tempat mana akan
berkerja.
Keterampilan 1. Dapat menggunakan sumber-sumber informasi
karir tentang karir.
2. Dapat menjelaskan proses pengambilan keputusan.
3. Dapat meningkatkan perolehan keterampilan
akademik/nonakademik.
4. Dapat menggunakan bahan-bahan untuk
meningkatkan keterampilan.
5. Dapat mengelola waktu secara efektif.
6. Dapat mengomentari ke sahih-an data tentang

dirinya.
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7. Dapat melakukan kebiasaan yang bekerja secara
efektif, seperti bekerja sama dengan orang lain.
4.2 Sumber : Prof. Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak Dan
Remaja (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012).

B. Relevansi Ketentuan Usia Perkawinan dan Usia Kedewasaan Anak dalam

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002.

Untuk menghubungkan antara ketentuan usia perkawinan dan usia

kedewasaan anak dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan

Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002, yang menyatakan bahwa

16 tahun batas usia perkawinan dan 18 tahun usia dewasa anak. Penulis

menghubungkan dengan melihat tujuan dari Undang-Undang Perkawinan No. 1

tahun 1974 dan Undang-Undang Perlindungan® Anak No. 23 tahun 2002 dalam

penentuan batas usia perkawinan untuk perempuan dan usia dewasa anak,

sebagai berikut:

1.

Penentuan batas usia tersebut dalam Undang-Undang Perkawinan dan
Undang-Undang Perlindungan Anak bertujuan agar anak lebih siap dan
cakap dalam melakukan suatu tindakkan yang berhubungan dengan hukum
terkait perkawinan dan perdata umumnya.

Dalam perkembagan psikis, biologis, dan ekonomis yang telah dipaparkan
sebelumnya, usia 16 sampai 18 tahun dianggap masih labil untuk
menentukan masa depan.

Usia 16 sampai 18 tahun anak telah melalui berbagai pengalaman hidup,

tetapi untuk melalui kehidupan rumah tangga masih memerlukan
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pengalaman-pengalaman yang banyak serta pendidikan dari orang tua.
Karena suatu pengalaman adalah guru yang baik bagi masa depan.

Dari relevansi yang telah penulis sebutkan diatas, penulis menyimpulkan
bahwa ketentuan usia perkawinan dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1
tahun 1974 yang menyatakan usia 16 tahun bagi perempuan, sebaiknya di
naikkan menjadi usia 18 tahun karena penulis telah menimbang berbagai hal
seperti:

1. Dari faktor pendidikan anak usia 16 tahun masih dalam tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan dalam ketentuan pendidikan di
indonesia menyatakan bahwa “Seorang warga indonesia wajib menerima
pendidikan selama 12 tahun”.® Dampaknya anak tersebut yang melakukan
perkawinan di usia 16 tahun putus sekolah.

2. Di bidang perekonomian usia 16 tahun hanya mengantongi ijazah SMP
(Sekolah Menengah Pertama). Untuk masa sekarang ijazah dipandang rendah
oleh masyarakat dan peluang mencari pekerjaan minim. Karena dilihat dari
program wajib belajar yang telah dicanangkan oleh pemerintah yaitu wajib
belajar sampai 12 tahun, dampaknya untuk lulusan SMP kebanyakan menjadi
pengganguran atau memiliki pekerjaan tetapi tidak sebaik anak yang
memiliki ijazah SMA.

Melihat dari dampak tersebut maka penulis menyarankan agar ketentuan

usia perkawinan yang menyatakan 16 tahun bagi perempuan terdapat pada pasal

¥ Kompas.com, Puan Maharani: Wajib Belajar 12 Tahun Dimulai Juni 20015,

http://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani. Wajib.Belajar.12.Tahun.Di
mulai.Juni.2015.html, (diakses pada tanggal 7 Juni 2015).


http://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani.Wajib.Belajar.12.Tahun.Dimulai.Juni.2015.html
http://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani.Wajib.Belajar.12.Tahun.Dimulai.Juni.2015.html
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7 ayat (1) dalam Undang-Undang Perkawinan untuk di samakan menjadi 18
tahun seperti yang tercantum dalam pasal 1 ayat (1) dalam Undang-Undang
Perlindungan Anak. Karena faktor-faktor seperti berikut ini:

1. Karena pola pikir masyarakat yang semakin maju dan masyarakat sekarang
telah menganggap penting sebuah pendidikan maka lulusan SMA menjadi
umum di masyarakat, maka sangat efektif jika usia perkawinan yang aslinya
16 tahun di ubah menjadi 18 tahun.

2. Untuk dibidang perekonomian, anak yang telah menginjak 18 tahun yang
telah memiliki ijazah SMA lebih berpeluang besar dalam perekonomian
daripada yang hanya memiliki ijazah SMP. Pada dasarnya seorang
perempuan tidak wajib mencari nafkah, tetapi jika suami tidak mampu dlam
mencari nafkan maka isteri wajib membantu.

3. Dipandang dari biologis dan psikisnya kesiapan dalam berrumah tangga

lebih matang.



